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Abstrak

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan metode Design Thinking dengan Double Diamond Process
yang berfokus pada user, melalui observasi dan wawancara pada wanita hamil yang berprofesi sebagai
karyawati dan ahli kandungan dalam pencarian data, yang bertujuan untuk menghasilkan desain kursi
kerja yang memiliki ergonomi berorientasi pada tubuh wanita hamil melalui studi antropometri dari
Tilley & Dreyfuss, posisi duduk yang sehat dan nyaman, serta fitur-fitur yang dibutuhkan agar karyawati
hamil dapat bekerja secara optimal di rumah. Dari observasi yang dilakukan penulis menemukan bahwa
kursi yang dapat memfasilitasi karyawati hamil di lingkungan rumabh tidak tersedia, sehingga hasil kerja
yang dicapai tidak optimal karena mereka mengalami ketidaknyamanan pada bagian punggung bawah
yang disebabkan oleh perubahan bentuk tubuh serta penggunaan kursi yang tidak tepat yaitu kursi yang
berorientasi untuk ergonomi tubuh normal. Terdapat peluang, selama pandemi Covid-19 telah terjadi
400 ribu kehamilan yang tidak direncanakan dan berimbas pada 4 juta kelahiran/kehamilan pada 2021
Sejalan dengan hasil persentase tingginya status wanita yang bekerja dibanding ibu rumah tangga di
perkotaan serta adanya adopsi cara kerja baru WFH yang wajib bagi karyawati hamil, maka kebutuhan
fasilitas kerja di rumah juga meningkat untuk menjaga kualitas kerja yang optimal. Fokus dari penelitian
ini adalah keseuaian dengan pengguna, dan pada pelaksanaannya ditemukan sebuah kebaruan, yaitu
Dimensi Kursi yang sesuai antropometri wanita hamil, adanya fitur reclining dengan lumbar support,
fitur sliding folding desk, dan fitur electric plugs. Pada akhir penelitian dihasilkan sebuah Prototipe kursi
kerja yang dapat menunjang kegiatan WFH bagi karyawati hamil.

Kata kunci: Kursi kerja, wanita hamil, ergonomi, work from home

Abstract

This research was conducted through the Design Thinking method approach with Double Diamond
Process which focuses on the user, through observation and interviews with pregnant women who work
as female employees and obstetricians in data retrieval, which aims to produce a work chair design that
has ergonomics oriented to the pregnant woman's body. through anthropometric studies from Tilley &
Dreyfuss, a healthy and comfortable sitting position, as well as the features needed for pregnant women
to work optimally at home. From the observations made by the author, it was found that chairs that could
facilitate pregnant women in the home environment were not available, so the work results achieved
were not optimal because they experienced discomfort in the lower back caused by changes in body
shape and the use of inappropriate chairs, namely chairs that were oriented for normal body ergonomics.
There is an opportunity, during the Covid-19 pandemic there have been 400,000 unplanned pregnancies
and an impact on 4 million births/pregnancy in 2021. In line with the results of the high percentage of
working women status compared to housewives in urban areas and the adoption of a new mandatory
WFH way of working for pregnant women, the need for work facilities at home also increases to maintain
optimal work quality. The focus of this research is compatibility with the user, and in its implementation
a novelty was found, namely the Seat Dimensions that match the anthropometry of pregnant women, the
reclining feature with lumbar support, the sliding folding desk feature, and the electric plugs feature. At
the end of the study, a prototype of a work chair was produced that could support WFH activities for
pregnant women.

Keywords: Work chairs, pregnant women, ergonomics, work from home
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1. Pendahuluan

Penelitian ini dilatari oleh peningkatan angka kehamilan pada tahun 2020-2021 dan cara kerja baru WFH
yang meningkatkan kebutuhan fasilitas kerja di rumah untuk kualitas kerja yang optimal bagi wanita
hamil, Menurut BKKBN pada tahun 2020 di indonesia terjadi sekitar empat ratus ribu kehamilan yang
tidak direncanakan. Kejadian tersebut akan berimbas pada kehamilan di tahun 2021 yang diperkirakan
4,8 juta kelahiran/kehamilan baru di Indonesia (Kusumawati, 2020). Sejalan dengan hasil persentase
tingginya status wanita yang bekerja dibanding ibu rumah tangga di perkotaan pada tahun 2018 sekitar
46,12%, bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai menempati posisi tertinggi yaitu untuk perempuan
sebesar 50,88 % (Statistik, 2018). Bersamaan dengan masa pandemi Covid-19, pemerintah menerbitkan
kebijakan yang berkaitan dengan prioritas terhadap karyawan wanita hamil untuk melakukan Work From
Home yang dituangkan melalui Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 440/2431/SJ (KEMENPAG,
2020). Dengan kondisi tersebut wanita hamil akan tetap melanjutkan aktivitas bekerja di rumah untuk
pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan, selama aktivitas tersebut mendukung dan kondusif. Kurangnya
bahkan tidak adanya ketersediaan fasilitas penunjang kerja di rumah seperti kursi kerja dan meja kerja
khususnya bagi wanita hamil, dapat menurunkan kualitas dan kemapuanya dalam bekerja, dikarenakan
ketidaknyamanan dan keluhan nyeri di punggung bawah (NPB) yang diakibatkan oleh perubahan bentuk
dan dimensi pada tubuh yang berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil penelitian terhadap
wanita hamil, terdapat 20 responden (48,8%) wanita hamil beresiko sedang terjadinya trauma fisik dalam
bekerja karena posisi tubuh membungkuk saat bekerja, dan ada 4 responden (9,7%) beresiko tinggi
terjadinya trauma fisik (Emi Nurlaela, 2018). Survey yang dilakukan oleh University of Ulster pada tahun
2014, bahwa 70% dari total 157 wanita hamil mengalami nyeri punggung bagian bawah (Sinclair
Marlene PhD, 2014).

Gambar 1 Nyeri Punggung Bawah Ketika Bekerja Duduk

Sumber : 1 https://www.honestdocs.id/

Dari data survey kuesioner online yang dilakukan oleh penulis tentang ketersediaan kursi khusus wanita
hamil, dari 27 responden sekitar 85,2 % tidak memiliki kursi tersebut di area rumah. Penggunaan kursi
masih dengan fasilitas kursi seadanya meskipun dalam kegiatan kerja dalam rangka Work From Home.

® Ada
® Tidak Ada

Gambar 2. . Kuesioner Online Ketersediaan Kursi Khusus Wanita Hamil di Rumah
Sumber : 2 Google Form (Pribadi)

Penggunaan kursi kerja yang masih berorientasi pada ergonomi tubuh normal/umum dan seadanya di
area rumah, tentunya dapat memperburuk kenyamanan karena penggunaanya yang tidak sesuai dengan
keadaan tubuh wanita hamil agar dapat bekerja secara optimal. Penggunaan alat kerja yang benar dapat
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mencegah bahaya kecelakaan dan mengurangi gangguan psikis (Waskito, 2020). Karena posisi duduk
yang baik dapat berpengaruh sebesar 75% untuk perkembangan janin dan menurunkan resiko Abortus
sebesar 15% (Bidan Epi Sundari, 2020).

Disamping hal tersebut, terdapat dasar teoritis yang dapat mendukung penelitian ini, WFH ataua cara
kerja jarak jauh adalah istilah telecomuting atau telework semakin dikenal pada tahun 80-an ketika para
pekerja diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas dari rumah dibandingkan dengan datang langsung
ke kantor (Potter, 2003). Pada awalnya penerapan cara kerja tersebut hanya berlangsung satu hari dalam
satu minggu, sementara pada abad 21 cara kerja telecomuting menjadi suatu keharusan terutama ketika
hadirnya pandemi Covid-19 di tahun 2020 istilah kerja telecomuting dikenal sebagai Work From Home.
Cara kerja Work From Home diterpakan setiap hari hampir setahun penuh pada 2020 ini, cara tersebut
dinilai efektif untuk menghindari penyebaran virus yang begitu cepat pada cluster pekerja kator.
Menurut KBBI karyawati adalah karyawan wanita, pegawai wanita, dan pekerja wanita. Dalam
perjalanan hidupnya seorang karyawati tidak lepas sebagai peranya menjadi seorang wanita yang
menjalani masa kehamilan ketika dalam masa bekerja. Kehamilan menurut Federasi Obstetri
Internasional, didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan
dengan nidasi atau implantasi, berlangsung selama 40 minggu, atau 10 bulan, atau 9 bulan menurut
kalender internasional serta Kehamilan terbagi dalam 3 trisemester.

Menurut pendapat (Suzilawat) Low Back Pain (LBP) atau Nyeri Pinggang adalah rasa nyeri pinggang
muskulosketal yaitu sindroma klinik yang ditandai adanya rasa nyeri atau perasaan lain yang tidak enak
didaerah tubuh bagian beakang dari rusuk terkahir vetebra torakal 12 sampai luar.

Timbulnya nyeri punggung erat kaitanya dengan cara kerja, sikap kerja, dan posisi kerja, desain alat kerja,
fasilitas kerja, tata letak, sarana kerja dan sebagainya. Dengan memperlihatkan dan menata faktor-faktor
penyebab dan pencetusnya, insiden nyeri pinggang kerja dapar dieliminir atau di tunda kehadiranya.
Beberapa factor berkaitan dengan beban angkat-angkat yang mempengaruhi timbulnya nyeri pinggang
kerja adalah berat beban, besar bebas, bentuk beban, jenis beban, tinggi beban, dan sebagainya (Depnaker,
1992-1993).

Kata ergonomis berasal dari kata Yunani, ergon (kerja) dan nomos (hukum). Ergonomi adalah ilmu yang
mempelajari interaksi antara manusia dengan elemen-elemen lain dalam suatu sistem, serta profesi yang
mempraktikan teori, prinsip, data dan metode dalam perancangan untuk mengoptimalkan sistem agar
sesuai dengan kebutuhan, kelemahan, dan keterampilan manusia. Menurut artikel yang dikutip rancangan
yang ergonomis dapat meingkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas kerja, serta dapat menciptakan
sistem serta lingkungan (Zulfhi, Wardah, & Hasanah, 2013). Peningkatan efisiensi kerja sangat
dipengaruhi oleh ergonomi ketika terjadinya interaksi antara manusia dan produk yang dipakai.
Kenyaman secara teoritis didefinisikan sebagai kondisi telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia
dalam kesenangan, ketentraman, dan kebebasan (the state of having met basic human needs for ease,
relief, and transcendence) (Katharine, 2001)

Istilah antropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang berarti ukuran.
Anthropometri adalah pengetahuan yang menyangkut pengukuran tubuh manusia khususnya dimensi
tubuh (Eko, 2001). lImu antropometri sendiri merupakan bagian dari ilmu egonomi yang khusus dalam
mempelajari ukuran tubuh. Pemanfaatan aspek antropometri pada perancangan akan berimplikasi positif
pada kenyamanan pengguna (Zulfhi, Wardah, & Hasanah, 2013) Adanya perbedaan dimensi dan ukuran
tubuh yang mengalami perubahan pada wanita hamil yang berbeda dari wanita normal, maka dalam
perancangan kursi Kkerja bagi wanita hamil, pengukuran antropometri sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kenyaman melalui ukuran kursi yang sesuai dengan dimensi tubuh wanita hamil. Oleh
karena itu pengukuran antropometri akan diambil dari hasil rata-rata, karena berdasarkan jurnal yang
dikutip menyatakan tidak ada dua orang yang persis sama, termasuk kembar identik (Tilley & Dreyfuss,
1993).
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis melakukan pendekatan yang berpusat pada manusia atau user-centric yaitu
menggunakan metode Design Thinking melalui Double Diamond Model , adalah pendekatan inovasi
yang berorientasi pada pelanggan komprehensif yang bertujuan untuk menghasilkan dan
mengembangkan ide bisnis kreatif atau model bisnis keseluruhan (Mueller-Roterberg, 2018). Metode ini
pada dasarnya menggunakan pendekatan dan memahami kebutuhan atau kendala user/pelanggan secara
nyata untuk diwijudkan dalam sebuah produk. Penulis melakukan observasi dan wawancara (field
research) dengan ahli kandungan serta wanita hamil melalui studio yoga hamil Rumah Xavia dan
beberapa responden dari luar studio. dengan harapan dapat diketahui dengan tepat sebuah kendala atau
kebutuhan yang berkaitan dengan ketidaknyaman ketika menggunakan kursi pada saat kerja.

9 What and Why?

UNDIR
Svergent STAND
thinking

OBSERVE

Convergeat
Glnking PONT OF

solution space
2 How?

heming

Test

Gambar 3.  Process of Design Thinking supplemented with the Double-Diamond model

Sumber : Plattner/Meinel/Weinberg (2009), Linberg et al. (2010) and Design Council UK (2005)

e  Understand : Penulis melakukan penelusuran melalui data skunder dari jurnal/buku terkait dan
internet tentang fenomena kehamilan yang berkaitan dengan ada apa dan mengapa, berfokus pada
masalah dan kebutuhan wanita hamil dengan penggunaan kursi kerja dan kenyaman ketika dalam posisi
bekerja duduk.

e  Observe : Penulis melakukan pengamatan dengan wawancara secara langsung dan tidak langsung
melalui kuesioner online dengan subjek serta objek terkait yaitu ahli kandungan dan wanita hamil serta
furnitur yang digunakan.

e  Point of View : Penulis memaparkan dan menjabarkan keluhan dan kebutuhan hasil dari data
observasi sebelumnya.

o ldeate : Penulis mengevaluasi terlebih dahulu data yang telah didapat untuk dipilih dan dijadikan
ide/ gagasan awal.

e  Prototype : Melakukan pemilihan gagasan yang dapat diwujudkan dalam bentuk visual, 3D
modeling dan teknik pengembangan untuk prorotype tersebut.

e  Test : Tahap akhir untuk uji coba prototype/dynamic model pada user terkait, lalu di analisis dan
direfleksikan untuk hasil selanjutnya.
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Gambar 4. Alur Kerangka Pemikiran (sumber:Pribadi)

3. Diskusi/Proses Desain

Problem Statement

Nyeri Punggung Bawah
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o 2B ' k"'_S' < longgarnya otot dan orientasi tubuh normal tegak, duduk membungkuk,
dengan orientasi tendon yang dapat dsb)
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Wonwancara penalis dengan Bidan Epi Sundari, A.Md.Keb.

Gambar 5. Gambar Problem Statement (Sumber : Pribadi)

3.1 Fasilitas Penunjang Kerja di Rumah

Fasilitas
Penunjang Kerja Produk Tambahan
wanita hamil di rumah Penunjang Kerja wanita hamil

i rumah

S |
@ <@ .
[Py ¢ |

Gambar 6. Fasilitas Penunjang Kerja di Rumah (Sumber:Pribadi)
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3.2 Analisa Kuesioner
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Gambar 7. Sample Hasil Kuesioner (Sumber : Pribadi)

Kesimpulan hasil kuesioner :

Kursi sofa dan kursi makan merupakan kursi terbanyak yang digunakan.

Lama waktu bekerja duduk terbanyak yaitu pada 1-2 jam.

Ruang keluarga merupakan ruangan yang paling sering digunakan.

Posisi duduk bersandar, agar tetap rileks saat bekerja adalah posisi yang dianggap nyaman.
Kegiatan bersantai dan menata ruangan adalah yang paling sering dilakukan selain bekerja.

Laptop dan handphone adalah peralatan utama yang sering digunakan dalam bekerja.

Bantal dan makanan merupakan produk pendukung untuk meningkatkan kenyamanan bekerja.
72,7 % responden wanita hamil lebih memilih kursi yang diam/tanpa roda.

Mengganjal dengan bantal pada bagian punggung dan bersandar merupakan cara yang sering
dilakukan untuk mengatasi/mengurangi nyeri pada punggung bawah.

Sandaran kursi yang tidak sesuai dan kursi yang kurang praktis merupakan keluhan pada kursi yang
diapakai.

Adanya sanggahan kaki adalah masukan terhadap fitur tambahan untuk meningkatkan kenyamanan.
Harapan pada desain kursi kerja yang akan dirancang adalah Adjustable / dapat disesuaikan.

3.3 Analisa Observasi Kegiatan WFH Karyawati Hamil

Gambar 8. Observasi KaryéWaﬁ Hamil (Sumber:Pribadi)

Secara tidak sadar kondisi pada penggunaan kursi dan sofa Ketika bekerja mendorong pada postur duduk
membungkuk.

Penggunaan kursi yang tidak sesuai ergonomi tubuh.

Area Topangan pada popliteal/paha yang tidak baik menimbulkan tekanan, karena adanya terdorong oleh
penggunaan bantal di punggung.
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Timbulnya tekanan pada perut akibat postur membungkuk.

Posisi mata / vision Pada layar objek, mendorong pada postur membungkuk.

Lebih memilih kursi jenis sofa karena dirasa lebih leluasa dan empuk, tetapi kurang optimal untuk
penggunaan kerja duduk terhadap objek.

Tidak adanya sanggahan tangan/ Armrest.

Tanggapan narasumber terhadap posisi yang nyaman Ketika bekerja duduk :

Bersandar dan mengganjal punggung dengan bantal, tetapi posisi tersebut tidak optimal karena objek
kerja menjadi jauh dari jangkauan tangan dan penglihatan.

Menggunakan sofa dan bersandar, serta laptop disanggah oleh bantal

Meluruskan kaki pada sanggahan (selonjoran).

Gambar 9. Observasi Karyawati Hamil (Sumber:Pribadi)

3.3 Timeline Perkembangan Lingkar Perut Wanita Hamil

12 17 20 22 24
32 34

Gambar 10. lustrasi Timeline Lingkar Perut Wanita Hamil (Sumber : Google)

28 30 36

e Ringkih, nyeri pada pinggul dan nyeri pada punggung bawah mulai dirasa pada usia kehamilan
trisemester 2 atau 13 minggu.

e Pada minggu ke 34-38 wanita hamil berhenti/cuti dari kegiatan bekerja, dilakukan untuk
persiapan saat persalinan.

e Perut wanita hamil biasanya baru mulai terlihat menonjol di usia kehamilan 12-16 minggu.
Setelah itu, ukuran lingkar perut akan bertambah rata-rata 1 cm per minggu. (Noya, 2019)
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3.4 Dimensi Kursi yang Sering Dipakai di Rumah

Dimensi Kursi yang Dipakai di Rumah
Orientasi Antropometri Tubuh Normal

Sofa Kursi Makan Kursi Kerja Kantor Wingchair
| ﬁ * Y 1
Lebar Alas Duduk  :85-100 cm Lebar Alas Duduk  :40-45 cm Lebar Alas Duduk  :43-4S cm Lebar Alas Duduk 245 -50 cm
Panjang Alas Duduk : 57- 60 cm Panjang Alas Duduk : 40 - 45 cm Panjang Alas Duduk : 43 - 45 em Panjang Alas Duduk : 57- 60 cm
Tinggi Duduk :33-35¢cm Tinggi Duduk 142-45¢cm 'j"zsg Duduk :45-50 cm Tinggi Duduk $33-35¢em
Tinggi Sandaran  :47-50 cm Tinggi Sandaran ;57 - 65 cm Tinggi Sandaran  :38-48 cm Tinggi Sandaran  :47 - 50 cm

Gambar 11. Dimensi Kursi yang Sering Dipakai (Sumber : Pribadi)

3.5 Aspek Lingkungan

Di ruangan mana yang ibu sukaiinyaman/inginkan untuk bekerja duduk ketika kehamilan di rumah ?

44 tanggapan

® Kamar
©® Ruang Tamu

. Ruang KeluargaRuang TV
2 @ Dapur/Ruang Makan
N @ Tera=/Taman Rumah/Halaman Belskang

@ Ruang Khusus Kerja

Gambar 12. Hasil Survey Responden (Sumber : Pribadi)

Dari hasil kuesioner, aspek lingkungan yang paling banyak dipilih/sering digunakan adalah ruangan
keluarga/living room/ruang tv.

Gambar 13. llustrasi Ruang Keluarga (Sumber : Google)

Tipe lingkungan dalam ruang.

Penggunaan material lantai dengan tekstur yang beragam ceramic-kayu-granit-concrete.
Memiliki space yang cukup luas.

Intensitas cahaya yang cukup baik.

Memiliki space lantai bebas yang terbatas tidak seperti di ruang kerja kantor, adanya karpet dan
sebagainya menjadikan penggunaan roda kurang efektif.

Suasana ruangan yang berbaur dan lebih santai.

Sirkulasi udara yang lebih terbuka dan lancar.

Suasana yang memiliki kesan keluasan diabanding kamar.

Penggunaan kursi tanpa memakai alas kaki/sepatu.

Sumber listrik yang berjauhan.
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3.6 Aspek Pengguna

Gambar 14. llustrasi Karyawati dan Kehamilan (Sumber : Berbagai umber)

e Penguna dari produk ini wanita hamil yang berprofesi sebagai karyawati, usia 23-35 tahun
pada masa kehamilan trisemester 2-3 (4-8 bulan) dengan kegiatana bekerja duduk yang
dilakukan di area rumah. Pemilihan usia tersebut untuk mempertimbangkan dari segi
kematangan umur, kesiapan fisik dan mental juga ekonomi yang cukup mapan, bisa saja
rangenya sampai 40/50 tahun dengan gaji yang besar tetapi pertimbangan umur yang sudah
berbahaya bagi kehamilan. Tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua.

e Rata2 pengahsilan dari 5 sektor pekerjaan dari tenaga entire hingga tenaga professional. Rata-
rata Penghasilan/gaji bersih Rp. 2.134.841 — Rp 3.812.638 per/bulan.

e Bekerja di Rumah / Work From Home Durasi bekerja duduk didepan laptop 1-4 jam. Pada
penggunaan kursi biasa tidak ergonomic bumil hanya bisa sampai 2 jam, dengan desain dan
ergonomi yang disematkan pada posisi duduk, adanya kebaruan fitur pada kursi, dapat
menambah durasi kerja lebih lama dan nyaman.

e Bobot badan ketika masa kehamilan, teringan 45 Kg dan terberat 80kg.

o Dalam survey kuesioner terhadap kursi kerja yang identik dengan roda, responden menanggapi
sebesar 72,7 % responden wanita hamil lebih memilih kursi yang diam/tanpa roda.

Jika kursi ini memiliki roda seperti kursi kantor, apakah ibu merasa takut/berbahaya/susah diduduki
karena dapat bergerak ?
44 tanggapen

Gambar 15. Hasil Survey Responden (Sumber : Pribadi)

3.7 Aspek Ergonomi

Aspek ergonomi pada penelitian ini adalah menggunakan metode antropometri atau pengkuran pada
bagian tubuh untuk diketahui dimensinya. Dikarenakan wanita hamil memiliki dimensi tubuh yang
berbeda, maka penelitian berupa pengukuran secara langsung terhadap wanita hamil dilakukan oleh
penulis dengan 30 data responden wanita hamil sebagai pemenuhan standar. Kegiatan pengukuran
dilakukan penulis di klinik Posyandu Cempaka Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya, yang bersamaan
dengan penyeluhan dan pemeriksaan rutin terkait Covid-19 terhadap ibu hamil oleh Bidan Reni Hunariah,
AM. Keb. pengukuran dilakukan selama tiga sesi. Berikut data ukuran tersebut :

Gambar 16. Dokumentasi Observasi Pengukuran (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Program Studi Desain Produk — Fakultas Arsitektur dan Desain — ITENAS. 13
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Berdasarkan kebutuhan untuk pemenuhan standar ergonomi bagi kursi kerja wanita hamil melalui
metode antropometri, penulis melakukan pengukuran langsung terhadap wanita hamil dengan 30
responden. Berikut data antropometri yang telah didapat :

Keterangan :

1. Tinggi Popliteal

©oOoNGRA~ WD

=
= o

Panjang Popliteal
Tinggi Pantat-Siku
Jarak Ujung Jari-Siku
Tinggi Lumbar
Tinggi Pantat-Bahu
Tinggi Duduk Normal
Jarak Lumbar-Pusar
Lebar Pinggul
Tinggi Pinggul
. Lebar Bahu

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran (Sumber : Pribadi)

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Nurul 34 39 27 38 23 50 76 28 44 16 41
lis 38 44 28 41 24 51 76 26 51 18 44
Nunur 34 40 22 37 25 46 75 29 43 16 44
Poppy 39 48 20 41 25 47 75 24 45 12 45
Thursinah 38 49 24 41 31 53 81 31 45 18 49
Elli 35 42 24 36 22 50 75 31 51 16 42
Yanti 40 50 29 43 30 52 82 33 53 24 47
Etip 39 44 30 38 29 49 79 23 44 18 44
Riyana 40 45 24 39 22 48 79 27 50 17 45
Ririn 35 40 18 34 23 52 77 29 49 19 47
Yani 39 46 24 40 30 49 79 32 59 17 46

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Sakinah 40 47 25 39 30 50 84 29 52 20 50
Annisa 38 48 25 39 30 49 75 33 57 23 54
Ai Rifa 43 50 23 41 34 54 84 37 58 24 50
Yusi 39 46 19 39 26 44 73 27 43 16 45
Raisa 39 48 30 41 30 52 85 33 50 23 45
Wafda 37 44 28 39 24 51 76 26 51 19 44
Deti 33 39 18 33 22 51 75 27 50 19 46
Siti 38 43 24 39 22 48 79 27 50 17 45
Emmi 41 51 23 41 33 53 84 37 58 24 50
Lidya 40 50 21 38 31 50 80 34 57 19 46
Tiara 35 39 25 37 23 50 75 25 44 18 43
Latipah 34 40 20 32 24 51 78 27 48 19 45
Desi 48 53 23 40 35 53 84 37 58 25 51
Fitri 45 51 23 39 34 52 82 36 57 23 50
Bella 40 46 24 38 22 a7 77 25 52 18 44
Dita 38 46 25 37 30 49 73 33 59 25 54
Lani 36 34 24 40 25 53 73 26 44 18 42
Yuni 37 40 23 39 30 50 75 31 59 20 57
Dela 36 39 18 33 23 52 76 29 49 17 47

Mean | 38,2 | 44,7 | 23,7 38,4 27,1 50,2 73,8 29,7 49,4 19,2 46,7
SD | 3,62 | 461 | 3,27 2,57 4,18 2,28 5,63 3,97 5,94 3,17 4,13
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Dimensi yang akan diaplikasikan pada Desain Kursi Kerja Penunjang Kegiatan Work From Home Bagi
Karyawati Hamil :

Ukuran tinggi kaki kursi/tinggi alas duduk menggunakan persentil 5 yaitu 32,23 cm = 33 cm.
Ukuran panjang alas duduk menggunakan persentil 501 yaitu 44,7 cm = 45 cm.

Ukuran tinggi sanggahan tangan/tinggi arm rest menggunakan persentil 5™ yaitu 18,31 cm = 18,5
cm.

Ukuran panjang sanggahan tangan/panjang arm rest menggunakan persentil 50" yaitu 38,4 cm =
38,5¢cm

Ukuran tinggi bantalan lumbar/tinggi lumbar support menggunakan persentil 5" yaitu 20,21 cm =
20,5¢cm.

Ukuran tinggi sandaran bahu menggunakan persentil 95" yaitu 53,96 cm = 54 ¢cm

Ukuran tinggi sandaran sampai kepala menggunakan persentil 95" yaitu 83,08 cm = 83 cm.
Ukuran space untuk perut bilamana ada fitur meja menggunakan persentil 50™ yaitu 29,7 cm + 26
cm =56 cm.

Ukuran lebar alas duduk menggunakan persentil 95" yaitu 59,2 cm = 60 cm

Ukuran tinggi pantat menggunakan persentil 95 yaitu 24,43 cm = 25 cm

Ukuran lebar sandaran menggunakan persentil 95 yaitu 53,51 cm = 54 cm.

No Keterangan Dimensi

1 Tinggi Alas Duduk 33cm

2 Panjang Alas Duduk 45cm

3 Tinggi Sanggahan Tangan 18,5cm

4  Panjang Sanggahan Tangan 38,5cm

7 | ; 5  Tinggi Lumbar 20,5cm
5‘ t ,“ 9 6 Tinggi Sandaran-Bahu 54 cm
| 1o j A ¥ 7  Tinggi Sandaran-Kepala 83cm
2 ? 8  Space Perut (Adjustable) 56 cm

i 9 Lebar Alas Duduk 60 cm

10 Tinggi Pantat 25cm

11  Lebar Sandaran 54 cm

Gambar 17. Dimensi dari Antropometri (Sumber:Pribadi)

Dari hasil perhitungan formula dan pengambilan persentil melalui metode antropometri, maka dapat
disimpulkan bahwa aspek ergonomi yang didapat yaitu :

e Wide sitting space : Lebih leluasa lebih nyaman, untuk pinggul yang lebih lebar dan
membesar, Lebih lebar 15 cm dari ukuran pinggul normal.

e Relax posture : Kemiringan sandaran pada posisi kerja relax dan santai, Kemiringan alas
duduk 2-3 derajat, untuk kemudahan akses ketika berdiri. Seperti penggunaan kursi makan
dan sofa, kursi alternatif yang sering digunakan wanita hamil.

e Adjustable space for stomach : Fitur meja adjustable yang beradaptasi karena adanya
perkembangan perut yang terus membesar dan kondisi perut yang berbeda-beda.

e Comfy lumbar support : Sebagai pengganti ganjalan bantal, Penggunaan material bantalan
yang mempunyai elastisitas stabil.

e Relaxed leg position : posisi kaki yang lebih santai dan lebih lurus (selonjoran) tidak
menggantung dari lantai karena ketinggian duduk yang lebih rendah.

e Sudut pandang dan jarak penggunaan terhadap laptop yang ideal.

o  Posisi electric plugs yang ideal terhadap jangkauan tangan.
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3.8 Aspek Materi
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Gambar 18. Aspek Material Bantalan (Sumber:Pribadi)

Velvet

Analisis Aspek Material Pelapis Upholstery
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Gambar 19. Aspek Material Upholstery (Sumber:Pribadi)
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Gambar 20. Aspek Material Struktur (Sumber:Pribadi)

Agustus, 2021
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3.9 Aspek Visual

Modern : keteraturan bentuk, lekukan garis presisi, Sederhana, effective, terkendali, ringkas, kontras
yang mencolok.

COLOR IMAGE SCALE

By the author of A Book of Colors Shigenobu Kobayashi

Warna Dominan pastel pada chart Soft, untuk
memaksimalkan rasa nyaman pada kursi.

L g v

L . =
Aksen warna kontras cenderung hangat untuk -l
merangsang kreativitas, optimistic, dan

intuk

kerja.

Gambar 21. Color Image by Shigenobu Kobayashi
(Sumber : Shigenobu Kobayashi Color Theory )

3.10 Aspek Desain
o Aspek ergonomi berbasis studi Antropometri tubuh wanita hamil, pada usia kehamilan
trisemester 2-3. lebih lebar pada bagian alas duduk dan adjustable pada space duduk terhadap
perut.

o Aspek fungsi yaitu kursi mampu mengakomodir wanita hamil ketika bekerja duduk dengan
laptop di area rumabh, fitur adjustable serta ruang duduk yang lebih luas.

e  Aspek material yang digunakan diperuntukan untuk ruang dalam rumabh, bersifat lembut/empuk
pada bantalan serta material struktur dasar yang kokoh.

3.11 Konsep Dasar

Tujuan desain : Menghasilkan desain kursi kerja yang dapat menunjang kegiatan kerja work
from home wanita hamil dalam segi Kesehatan dan kenyaman terhadap efektifitas kerja saat duduk.

Kriteria desain : adjustable, lembut, kokoh, wide space.
Batasan desain . Digunakan pada space ruangan yang cukup luas (ruang keluarga),
Dimensi kursi mengikuti studi antropometri, Penggunaan single chair/ tidak digunakan bersamaan

dengan meja kerja general (digunakan didepan meja), Untuk Kehamilan normal.

Harapan desain : Dengan adanya produk ini diharapkan tercapainya kenyaman dan posisi
duduk yang baik bagi wanita hamil Ketika melakukan kerja duduk.
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T

i
|
| l i Electric Pugs
[

\

Penermpats

area rusn y -

Nt digunskan Lembut
dan

Gambar 22. Skema Konsep Desain (Sumber:Pribadi)

3.12 Konsep Desain Lay and Work

Observasi Posisi Kerja
Duduk Nyaman  \

Dari hasil survey, kursi sofa
adalah jenis kursi yang paling
nyaman dan sering digunakan
ketika bekerja duduk karena

lebih luas dan ketinggian yang

lebih rendah.

St o r Kursi dapat memenuhi kebutuhan

{' posisi duduk recline/lay dan bersandar
dengan footrest, merupakan posisi

Board e e
{ Dalam observasi. ketika bekerja duduk.

bekeria duduk  dengan  laptop,
r Kursi dapat mengakomodir laptop bantal dijadikan sebagai tambahan
dan handphone sebagai alat utama alas  untuk  menyangga  dan

dalam bekerja duduk. penambah ketinggian objek kerja.

Adajuga kebutuhan untuk menga
komodir makanan dan minuman
sebagai pendukung dan meningk

atkan kenyaman ketika bekerja \
duduk.

Produk akan ditempatkan di )

ruangankeluarga dengan space yang luas, karena

adanya kebutuhan pada alat elektronik (laptop,

handphone) dengan posisi sumber listrik yang cukup Fitur meja tambahan/meja_portbale

jauh. Maka kursi dapat memenuhi kebutuhan sumber 'yang dapat mengakomodir alat utama

listrik. dan pendukung pada area kursi
tersebut.

Gambar 23. Story Board (Sumber:Pribadi)

1. Gagasan |

Gambar 24. Digital Modeling Gagasan | (Sumber:Pribadi)

» 2 posisi duduk, kerja rileks dan kerja berbaring.

» 2 fungsi sandaran yang dapat dipindahkan.

»  Sandaran dengan kemiringan kerja rileks dilengkapi lumbar support.

» Meja portable dengan sitem terpisah yang dapat diatur sesuai posisi duduk, dengan extra space.
»  Struktur yang compact dari besi tabung.

»  Penggunaan material pelapis linen yang breathability.

»  Electric plugs.

Program Studi Desain Produk — Fakultas Arsitektur dan Desain — ITENAS. 18
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Gagasan 11

Gambar 25. Digital Modeling gagasan Il (Sumber:Pribadi)

sandaran yang dapat disesuaikan kemiringanya kerja rileks — recline rest. Dilengkapi lumbar
support.

Meja khusus yang dapat disesuaikan dengan sistem sliding dan folding untuk kemudahan akses.
Struktur Frame Konockdown yang lebih praktis.

Penggunaan material pelapis pada bantalan yang breathability.

Space yang lebih luas dan busa yang lebih nyaman.

Electric plugs.

Gagasan 111

.
Ziasan s v

Gambar 26. Digital Modeling Gagasan 111 (Sumber : Pribadi)

Space yang lebih luas dan busa yang lebih nyaman.

2 layer Bantalan duduk dengan struktur dalam. lebih empuk dan lebih stabil.

sandaran yang dapat disesuaikan kemiringanya kerja rileks — recline rest. Dilengkapi lumbar
support.

Meja khusus yang dapat disesuaikan, dengan sistem double rotation untuk kemudahan akses.
Struktur Frame Konockdown yang lebih praktis.

Penggunaan material pelapis pada bantalan yang breathability.

Electric plugs.
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3.12 Mood Board

Gambar 27. Mood Broad Modern Soft Vibrant (Sumber : Pribadi)

3.13 Pemilihan

Pemilihan menggunakan kuesioner dari responden wanita hamil serta konsultan vendor yang dikonversi
dengan Haris Profile, memiliki keterangan nilai yaitu -2 (Buruk), -1 (Sedang), 1 (Baik), 2 (Sangat Baik).

Tabel 2. Harris Profile (Sumber : Pribadi)

Responden Karyawati Hamil

Harris Profile

2! = “ - -1
Kesan Lembut
Kesan Kokoh
kesan Modern
Wide Space
fitur yang ditawarkan
kemudahan ketika dipakai
kemudahan ketika berdiri
efektivitas sandaran
ringkas

Responden Konsultan Produksi (Vendor)

uksi/ dasar =
kemudahan pefbaihn/perurmhn part

ivitas produksi material &
efektivitas distribusi/pengemasan
estimasi efektivitas HPP (ongkos, material, komponen)

Total 8 @ 5

Gambar 28. Desain Terpilih (Sumber : Pribadi)
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Gambar 29. Rendering Desain Terpilih (Sumber : Pribadi)

3.14 Pengembangan Desain Studi Alternatif Frame

o

Gambar 30. Alternatif Frame (Sumber : Pribadi)

3.13 Pemilihan Alternatif Frame

Agustus, 2021

Pemilihan menggunakan kuesioner dari responden wanita hamil serta konsultan vendor yang dikonversi
dengan Haris Profile, memiliki keterangan nilai yaitu -2 (Buruk), -1 (Sedang), 1 (Baik), 2 (Sangat Baik).

3 / 4
Aespanden Karpawati Homy
< 3 3 % 2 = Baruk
Desain1 Desain 2 Desain3 Deseind el
212 2 (Al il 2 2 1 - daik
2 Serpast Baik

Kesan Lembut
%esan <okoh
kesan Madem
Wide Space
fitur yarg ditawarkan
&emudahen kelika dpaksi
kemudahan ketika berdin
efektivitas sandaran
ringhas
Responden Konsultor Produks? (Vendor]
kontrussifstruktur dasar sederhana
kemudahan produksi/mess production
kemudahan perbaikan/perpantian part
eltktivitas produtsi (perkitsan material & kamaonsn
eleklivilas distribusi/pengema san
estimasi efektivitas KPP [ongkos, material, kamponen)

Total 12 9 @ 8

Gambar 31. Harris Profile Pemilihan Frame (Sumber : Pribadi)
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3.15 Final Desain

Gambar 33. Variant Warna (Sumber : Pribadi)

L

‘Tampak Atas

Tampak Samping Kanan

5
| |

Gambar 34. Gambar Tampak (Sumber : Pribadi)
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Gambar 35. llustrasi Oprasional Produk (Sumber : Pribadi)

3.16 Konfigurasi

Headrest
\/ o

Lumbar Supart W \/

Electric pligs

Sesl.

!

¥+
‘Sliding Falding Desk - “’;—JE:"”

Man Frame

t
)

Basa Frame

Gambar 36. Konfigurasi (Sumber : Pribadi)

Terdapat 4 Bagian Pada Kursi. Untuk kemudahan perbaikan, distribusi/pemindahan, serta pengemasan.
Yaitu : bagian frame utama, frame alas duduk, alas duduk/seat, danalas meja.

Headrest : untuk menopang bagian kepala agar tetap terjaga dalam posisi yang baik ketika bekerja.
Lumbar Suport : adanya fungsi tambahan pada sandaran dibagian lumbar, sebagai bantalan penopang
untuk mengurangi NPB ketika duduk seperti penggunaan ganjalan bantal.

Ergonmic Seat : bagian alasa duduk dan sandaran yang dirancang sesuai antropometri wanita hamil,
lebih luas dan lebih lebar. Untuk keleluasaan gerak serta penyesuaian keadaan tubuh yang mebesar ketika
hamil.

Sliding Folding Desk : fungsi meja yang dapat diatur jaraknya sesuai kebutuhan pada perut yang
membesar, serta dapat dilipat untuk kemudahan akses ketika berdiri dan duduk

Frame yang dirancang dari material besi ,Kuat, Stabil dan Ringkas, dengan fitur knockdown agar mudah
dalam perbaikan, pemindahan, distribusi, ketika membersihkan, serta kenyamanan ketika digunakan.
Reclining : adanya fitur reclining yang dapat menagtur kemiringan hingga 130 dearajat, memberikan
kenyamanan ekstra sesuai kebutuhan pada konsep lay/berbaring dan bekerja.

Electric plugs :Penempatan dalam jarak agar mudah dijangkau tangan, Penempatan disisi kanan, agar
kabel tidak mengganggu ruang gerak di area duduk.
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Gambar 37. Gambar Orthogonal Kursi (Sumber : Pribadi )
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Gambar 38. Gambar Ungkah Skema Material (Sumber : Pribadi)
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Gambar 39. llustrasi Pengemasan (Sumber : Pribadi)
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3.17 Prinsip Statika Frame

Posisi Posisi | skanan tangan diasumsian pada 90 Ks,
Bersandar Ketika Berdiri

SigmaM = F1.r1-F2.r2

Berdiri dengan
Berdiri Sebelah Tangan
ditambah
Beban Laptop

=900. 8X10 m - 30. 15X10° m
=72-4,5
=67,5N

Gambar 40. llustrasi Prinsip Statika Kursi (Sumber : Pribadi)

1. Pada posisi tersebut frame kursi dinyatakan dapat menopang / aman dari jatuh kebelakang.
Karena jarak poros yang cukup jauh kearah belakang sebesar 43 cm dari tekanan pusat ditambah
dengan kemiringan, menimbulkan momentum searah jarum jam sebesar 38,7 N.

2. Pada posisi tersebut frame kursi dinyatakan dapat menopang / aman dari jatuh kedepan. Karena
jarak poros yang cukup kearah depan sebesar 8 cm dari tekanan pusat ditambah dengan
kemiringan, menimbulkan momentum berlawanan jarum jam sebesar 72 N.

3. Pada posisi tersebut frame kursi dinyatakan dapat menopang / aman dari jatuh kedepan. Karena
jarak poros yang cukup kearah depan sebesar sigma M dari kedua tekanan pusat ditambah
dengan kemiringan, mengakibatkan dua gabungan momentum sebesar 67,5 N.

4. Pada frame kaki kursi sebelah kiri dengan keadaan berdiri sebelah tangan ditambah beban laptop
dinyatakan dapat menopang / aman dari jatuh ke kiri diakarenakan sigma M dari kedua tekanan
pusat, mengakibatkan dua gabungan momentum sebesar 31,8 N.

5. Pada frame kaki kursi sebelah kanan dengan keadaan berdiri sebelah tangan dinyatakan dapat
menopang / aman dari jatuh ke kanan, Karena jarak poros yang cukup kearah kanan sebesar 5
cm dari tekanan pusat, menimbulkan momentum searah jarum jam sebesar 38 N.

OM<Ys
OM=M.C

OM=319N.m.1.10'm

4x10'm*
3

=239,25 X 10'N/M’

=239,25 MPa

Gambar 41. Perhitungan Yield Strenght (Sumber : Pribadi)

Program Studi Desain Produk — Fakultas Arsitektur dan Desain — ITENAS. 25



e-Proceeding

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL - BANDUNG Agustus, 2021

3.18 Proses Produksi
e Studi Model Berskala, skala model 1 : 4.

Gambar 42. Studi Model Berskala (Sumber : Pribadi)

e  Proses Produksi Frame

Gambar 43. Proses Produksi Frame (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

e  Proses Produksi Seat / Alas duduk dan Sandaran

Twvbeoner e sl zizik

Prerteriar gl iz ' P e drr
e abe it i Wargavhe PeenTin 1 bTa P
Jevar e w131 - o 13- Pare e

Gambar 44. Proses Produksi Alas Duduk (Sumber : Pribadi)
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e Harga Pokok Produksi dan Harga Jual

Tabel 3. Harga Pokok Produksi (Sumber : Pribadi)

NAMA MATERIAL

HARGA
KESELURUHAN

TERPAKAI HARGA

TERPAKAI

Lem Rp.160.000/ Galon 30cm Rp.160.000
Benang Rp.14.000/pcs 1 Rp.14.000
Zipper Rp 20.000 1 Rp 20.000
Ring C Rp. 5.000 1 Rp. 5.000
Penutup alas Rp. 10.000 1 Rp. 10.000
Busa RHL Rp. 50.000 1 Rp. 50.000
Kulit Sintetis Clio dan Rp. 80.000/ M 4 Meter Rp. 320.000
Vision Extreme
Besi tabung 1 inc, besi Rp. 400.000/ unit 1 Rp. 400.000
strip 1cm untuk frame
sandaran & alas duduk
Busa, rebounded foam, Rp. 350.000/ unit 1 Rp. 350.000
tricot, busa 1cm
Reclining Rp.300.000/pcs 1 Rp.300.000
Plat strip Rp.110.000/pcs 5 Rp.550.000
Besi hollow 2x2 Rp. 85.000 /pcs 1 Rp.85.000
Pipa % inch Rp. 75.000/pcs 2 Rp.150.000
Baud-Mur Rp. 20.000/pcs Rp.20.000
Double Track Rp. 13.000/pcs 1 Rp.13.000
Cat/Finishing Rp. 400.000/unit 1 Rp.400.000
Plywood meja + Taco Rp. 200.000/ unit 1 Rp. 200.000
sheet
Cover Frame Rp. 200.000/ unit 1 Rp. 200.000
Electric Plugs USB + kabel ~ Rp. 50.000 Rp. 50.000
Engsel Kupu + hang Rp. 55.000 Rp. 55.000
JUMLAH Rp. 3.352.000

Sewing + sampling ( sandaran dan alas duduk) 1 unit Rp. 650.000
Welding + Bending + Finishing (Frame) 1 unit Rp. 1.400.000
Jumlah Rp. 2.050.000
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Total harga jual prototype:

Total material dan bahan Rp. 3.352.000

Total pengerjaan vendor Rp. 2.050.000

Jumlah = Rp. 5.402.000

Peroleh laba yang diinginkan 50%

=5.402.000 + (50 % x 5.402.000)

=5.402.000 + 2.701.000 = Rp. 8.103.000 = 8.150.000
Harga jual Prototype = Rp. 8.150.000

Total harga jual mess production diasumsikan 1000 pcs:
Total material dan bahan Rp. 3.352.000

Total pengerjaan vendor Rp. 1.000.000

Jumlah = Rp. 4.352.000

Peroleh laba yang diinginkan 25%

= 4.352.000 + ( 25 % x 4.352.000)

=4.352.000 + 1.088.000 = Rp. 5.440.000 = 5.500.000
Harga jual per unit = Rp. 5.500.000

3.19 Foto Produk

Gambar 45. Foto Produk (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 46. Foto Produk (Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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FITUR
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Gambar 47. Fitur Susun dan Konockdown (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

|

3

Gambar 48. Video Simulasi Penggunaan Produk (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Link akses drive Video :
https://drive.google.com/file/d/1e_F9qVzMTMTX1gkrKUU4k7bB34N_WB8EY/view?usp=sharing

3.20 Respon / Review Konsultan

Gambar 49. Respon Konsultan : Bidan Epi Sundari, A.Md (Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Secara keseluruhan untu desain Lisium Chair, sangat bagus dan merupakan terobosan baru untuk
menunjang kenyamanan karyawati hamil, dapat mengurangi rasa lelah akibat posisi duduk yang kurang
baik. Dengan adanya Lisium Chair, posisi duduk jadi lebih nyaman.

Saran dari konsultan yaitu, untuk ekstrimitas bagian bawah sepertinya harus ada pijakan untuk kaki,
karena wanita hamil biasanya kaku mudah bengkak jika terlalu lama duduk tanpa alas pijakan, jadi perlu
ada tambahan instrument yang empuk untuk pijakan kaki, agar menambah kenyamanan.

4. Kesimpulan

Akhir dari proses penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan prototipe desain kursi kerja yang dapat
menunjang kegiatan kerja work from home karyawati hamil dalam segi Kesehatan dan kenyaman
terhadap efektifitas kerja saat duduk. Hasil yang diperoleh dilaksanakan melalui observasi secara
langsung dan tidak langsung menggunakan metode Design Thinking dengan Double Diamond Process,
karena fokus dari penelitian ini adalah keseuaian dengan pengguna, sehingga ditemukan sebuah kebaruan
pada desainya, yaitu dimensi Kursi yang sesuai dengan antropometri wanita hamil, adanya fitur reclining
dengan lumbar support, fitur sliding folding desk, dan fitur electric plugs.
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